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Jamur endofit pada tanaman mangrove merupakan salah satu sumber senyawa 
metabolit sekunder yang menarik dan memiliki berbagai bioaktivitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofit 
Aspergillus aculeatus RAA4 dari tanaman mangrove Rhizophora apiculata dan 
menguji aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen. Isolat jamur dari 
penelitian sebelumnya, diremajakan dengan media Sabouraud dextrose agar. Jamur 
selanjutnya dikultivasi menggunakan media beras selama 4 - 6 minggu. Metabolit 
sekunder yang dihasilkan jamur diekstraksi dengan menggunakan metanol sebagai 
pelarut. Ekstrak kental metanol selanjutnya difraksinasi  dengan pelarut  n-heksan, etil 
asetat dan butanol. Hasil uji aktivitas fraksi menunjukkan bahwa fraksi heksan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri MRSA, Staphylococcus aureus,  Pseudomonas 
aeruginosa, and Eschericia coli dengan diameter hambat 11,165; 14,4; 12,14; dan 
13,22 cm pada konsentrasi 5%.  Penelitian ini terfokus pada isolasi senyawa antibakteri 
yang terdapat dalam fraksi heksan. Metoda isolasi dilakukan dengan kromatografi 
kolom silika gel 60 sebagai fasa diam dan fasa gerak menggunakan campuran pelarut 
heksan, etil asetat dan metanol dengan metode step gradient polarity. Aktivitas 
antibakteri dari senyawa hasil isolasi dievaluasi menggunakan metode difusi agar. 
Karakteriksasi senyawa hasil isolasi dilakukan secara kimia, fisika dan fisikokimia. 
Dari hasil isolasi diperoleh dua senyawa tunggal, senyawa 1 dan senyawa 2. Senyawa 
1 berupa kristal jarum berwarna putih dan positif pada uji steroid. Senyawa 2 berupa 
kristal jarum jingga kekuningan dan positif dengan reagen FeCl3. Senyawa 02 memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap MRSA, S. aureus,  P. aeruginosa, and E. coli dengan 
konsentrasi uji terkecil yang memerikan zona hambat secara berturut-turut  1%, 0,25%, 
0,5%, dan 0,5%. 
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Mangrove endophytic fungus is one of the secondary metabolite source that has 
interesting and various biological activities. This study aim to isolate secondary 
metabolite compound from mangrove endophytic fungi Aspergillus aculeatus RAA4 
in Rhizophora apiculata and evaluate the antibacterial activity.  Fungi isolate from the 
previous research, inoculate in Sabouraud Dextrose Agar medium. Furthemore, fungi 
was cultured in rice medium for 4-6 weeeks. Secondary metabolite from the fungi was 
extracted with methanol as solvent. The extract was fractionated with n-hexane, ethyl 
acetate, buthanol. Antibacterial activity test showed n-hexane fraction in 5% 
concentration has antibacterial activity against MRSA, Staphylococcus aureus,  
Pseudomonas aeruginosa, and Eschericia coli with zone of inhibition are 11,165; 14,4; 
12,14; and 13,22 cm. This study focused on secondary metabolite isolated from n-
hexane fraction. Isolation was carried out with column chromatography using silica gel 
60 as stationary phase and mixture of n-hexane, ethyl acetat and methanol as mobile 
phase was eluted by step gradient polarity method. Antibacterial activity of the 
compound evaluate using agar diffusion method. Characterization was conducted to 
examine physical, chemical, and physicochemical properties of the isolate compound. 
Two compound, compound 1 and compound 2 were isolated in this study. Compound 
1 was white needles, positive in steroidal test. Compound 2 was yellowish orange 
needles, positive with FeCl3 reagent. Compound 2 has antibacterial activity against 
MRSA, Staphylococcus aureus,  Pseudomonas aeruginosa, and Eschericia coli with 
minimum test concetration that inhibit bacterial growth are 1%, 0,25%, 0,5%, and 0,5% 
respectively. 
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